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PEDOMAN TRANULITERAST ARAB LATIN

Penuhisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Ao Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ,}
ba* b be

~

< ta' { te

< sa i 3 I cs (dengan titik di atas)
T jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
C kha' kh ka dan ha

S dal d de

5 zal 7 zct (dengan titik di atas)
J ra‘ I cr

3 zai 7 zel
S sin s cs
S | syin sy cs dan ye

vii



P sad 5 s (dengan tik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta” { te (dengan titik di bawah)
b za' Z zet (dengan titik di bawah)
'C ‘ain koma terbalik
é gain g gc
3 fa* f ef
S qaf g qi
K kaf k ka
'J lam cl
¢ mim m cm
® nun n cn
9 wawu w we

—2 ' ha’ h ha

apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
fctak di awal kata)
S ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

alau monoftong dan rangkap atau diftong,

Vit




. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkal,

 transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama . Huruf Latin Nama
- Fathah a a
—_ Kasrah - i i
£
Dammah u u
Contoh:
=5 - kalaba —& - vashabu
Mo sulila S: - Jukira

[N

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf] translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Hurul Latin Nama

(5 e Fathah dan ya ai adani
3 / Fathah dan wawu  au a dan u
Contoh:

J-:g— kaifa : J}A - haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
translilerasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Eg— J— Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di alas



Maksurah

(G Kasrah dan ya i Pdengan garis di atas
* —
3 e dammah dan wawu u wdengan garis di atas
Contoh:
Ju - qala UL_J -qila
(s - rama - JJ&J- yaqulu

D. Ta® Marbutah

Translitcrasi untuk ta’ marbutah ada dua:

I. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atuu yang meadapal harkat fathah, kasrah dun
dammah, transliterasinya adalah (1).

2. Ta’ Marbutah matj
Ta’ marbutah yang mati atau mendapal harkal sukun, translitcrasinyg
adalah (h)
Contoh: a>Jb. Talhah

3. Kalau pada kata yang tcrakhir dengan ta” inarbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: ad|. 45 3 5 - raudah al-Jannah



I
)

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda svaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi Landa
syaddah ifu.

Contoh: L - rabbana

-

- nwimma

Kata Sandang
Kéta’ sandang dalam sistem tulisan Arub dilambangkan dengan huruf,
vailu “J\”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kala sandang  yang
diikuti olch qamariyyah.
l. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : Jo-d)\ — ar-rajulu

6wl — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti olch huruf qgamariyah ditranslitcrasikan sesuai

dengan  aluran yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan

bunyinya. Bila diikuti olch huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah.

X1



H.

kata sandang ditulis tcrpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: (J-U\ - al-galamu IV al-jalalu

C—.‘-—L:M - al-badi’u

Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamrzah yang terictak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamrah tidak dilambangkan, karcna
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
f o - syai’un < el - umirtu

¢ oW - an-nawu O 94U - ta’khuzuna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf.
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

O A e b A Oy - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

xil




;')\)‘:,UJA VLQ‘ ‘)—5 o3 - Fa ‘aufu gl kaila wa al mizana atau

-

FFa ‘auful - kaifa wal - mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal. dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hurul kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya hurul kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut. bukan huruf awal kata sandangnva.
Contoh :

JJWJJ J\ﬂ -—Ll;b) - wa ma Muhammadun illa Rasul

JJL'«U C:Joj - J}‘ :')2 - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allsh hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huraf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

s ;8 C—“-;) 4\:\)3 Jr* 2 - nasrun minallahi wa fathun qari b

# P _ -
Lx:ﬁ‘.'jﬁ\” al - lillahi al-amru jamian

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam  bacaan, pcdoman

transilerasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan penyakit
kelamin yang menyengsarakan fisik, mental dan sosial. Timbul akibat perilaku
manusia yang melampui batas. Maka benarlah yang difirmankan Allah SWT
dalam surat Yunus ayat 44:

Osetlhy agwdst utaldl o<1 Lagdh elall Jdhy Y & o)

Penyakit AIDS baru dikenal tahun 1980. berkembang begitu cepat.
Menyebar dan menjalar ke seluruh penjuru dunia, begitu dahsyat. Bukan lag
dalam perhitungan tahun, bulan, minggu, atau hart. Melainkan sudah dalam
perhitungan menit. Setiap menit 3 (tiga) orang terinfeksi oleh virus maut Human
Immunodefiency Virus (HIV), penyebab penyakit AIDS yang mematikan tanpa
pandang bulu.

Begitu ganasnya penyakit AIDS tersebut sehingga menimbulkan beberapa
pemikiran dikalangan ahli kedokteran maupun ahli agama perthal diterapkannya
euthanasia bagi penderita AIDS. Salah satu tokoh agama vang memperbolehkan
euthanasia bagi penderita AIDS adalah Ibrahim Hosen.

Dalam skripsi ini dipaparkan tentang tinjauan hukum Islam terhadap
pemikiran Ibrahim Hosen yang memperbolehkan euthanasia bagi penderita
AIDS Dalam pemikiran Ibrahim Hosen AIDS adalah sebuah penyakit yang sangat
mematikan karena menyerang sistem kekebalan pada tubuh manusia. Sehingga
akan memudahkan penyakit-penyakit lain masuk ke tubuh karena tidak adanya
sistem kekebalan tubuh. Hal ini tentunya menimbulkan suatu penderitaan panjang
terhadap penderita. Penyakit AIDS juga menimbulkan bahaya besar karena dapat
menyerang siapa saja tanpa pandang bulu. Oleh karena itu, Ibrahim Hosen
memperbolehkan euthanasia bagi penderita AIDS dengan tujuan untuk menolong
penderita agar tidak terlalu lama dalam menanggung penderitaannya serta untuk
memutuskan tali rantai penular virus penyakit tersebut terhadap umat manusia.

Jenis pembahasan skripsi ini adalah kajian pustaka, sedangkan data yang
diambil sebagai sumber primemnya adalah artikel Ibrahim Hosen mengenai
Konsep Hukum Islam tentang Penanggulangan AIDS. Penyusun menggunakan
pendekatan Normatif yaitu untuk mengetahui lebih jauh mengenai boleh tidaknya
euthanasia bagi penderita AIDS menurut norma-norma hukum Islam. Penyusun
menggunakan cara berfikir deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan mengenai
euthanasia bagi penderita AIDS menurut hukum Islam kemudian menganalisis
untuk menemukan suatu kesimpulan mengenai ketidak bolehan terhadap
euthanasia bagi penderita AIDS.

Pemakaian dalil maslahat oleh Ibrahim Hosen untuk membenarkan
euthanasia tidak tepat, karena di antara syarat penggunaan maslahat itu sebagai
dalil syar’i tidak boleh bertentangan dengan nas. Juga dengan penggunaan qiyas
tidak tepat, karena bagi penderita AIDS belum memenuhi keadaan darurat untuk
tindakan euthanasia.

Oleh karena itu berdasarkan nas, dalil-dalil syar’i, pendapat Ibrahim
Hosen terialu lemah untuk membolehkan euthanasia bagi penderita AIDS, apalagi
masth banyak jalan untuk menyelamatkan manusia dari penderita AIDS.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu efek modemisasi dengan segala propragandanya telah
meluluhlantahkan nilai-nilai moralitas dalam kehidupan masyarakat. Pada
masyarakat modern, rongrongan terhadap agama, moral dan budi pekerti telah
menimbulkan ketidakpastian fundamental di bidang nilai, moral dan etika
kehidupan. Dalam proses modernisasi dan industrialisasi yang tidak dilandasi
agama akan membawa harga diri serta martabat manusia tidak ada harganya.
Pelanggaran-pelanggaran terhadap norma budaya dan agama semakin bebas,
berani dan tanpa kontrol, sehingga nilai-nilai kemanusiaan menjadi tidak
bermakna dalam kehidupan.

Proses akulturasi budaya dan adopsi tanpa adanya penyaringan
terhadap pola dan gaya hidup Barat sebagai konsekuensi modernisasi,
industrialisasi dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) telah memberikan perubahan-perubahan nilai kehidupan yang
cenderung mengabaikan nilai-nilai moral, etika dan agama dalam kehidupan
sehari-hari,' termasuk didalamnya pergaualan bebas (seks bebas), narkotik

dan obat-obatan terlarang (narkoba), alkohol dan lain-lain.

! Dadang Hawari, Al-Qur’an Iimu Kesehatan dan Kedokteran Jiwa, cet. ke-3,
(Yogyakarta: PT Dhana Bhakti Prima, 1997), him. 2.



(S

Seks bebas telah menimbulkan dampak negatif yang cukup parah,
seperti timbulnya penyakit-penyakit kelamin yang berakhir dengan kematian.
Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

Msall agad SBCY) hE s 6 5300 Lad Y

Salah satu dari penyakit kelamin menular yang berhubungan erat
dengan masalah seks bebas adalah penyakit Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) yang diakibatkan oleh virus Human Immunedeficiency
Virus (HIV). Apabila sescorang telah tertular HIV maka akan mudah
terinfeksi penyakit-penyakit seperti kanker, penyakit paru-paru, penyakit
Jamur dan sebagainya. Virus HIV hanya ditularkan dari orang satu kepada
yang lainnya melalui pertukaran cairan tubuh seperti darah, air mani, cairan
vagina, dan air susu ibu. Oleh karena itu HIV menular melalui:’

1. Hubungan seks

2. Penggunaan jarum suntik yang pernah dipakai orang lain, yang tertular

HIV

98]

Transfusi darah yang mengandung HIV
4. Hubungan perinatal, yakni dari ibu hamil kepada janin atau bayi yang
disusuinya.

Meski penularan HIV melalui hubungan seks mempunyai peluang

kecil, tapi ternyata lebih dari 90% kasus HIV dan AIDS terjadi karena

* Malik bin Anas, al-Muwata’, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1951), him. 460.
Hadis dari Abdullah ibnu Abbas.

* Danny Irawan Yatim, Dialog Seputar AIDS, (Jakarta: Seri Panduan PPA No.002,
1997), him. 4.
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hubungan seks, khususnya seks bebas. Oleh karena itu dari sudut psikososial
pengertian HIV/AIDS adalah penyakit kelamin yang mematikan. Dikatakan
penyakit kelamin karena penularan penyebarannya terutama melalui hubungan
seksual (perzinaan). Dikatakan mematikan karena hingga sekarang belum
ditemukan obatnya dan yang bersangkutan akan meninggal karenanya.”

Menurut riwayatnya, virus HIV dahulu banyak ditularkan lewat
hubungan fiomoseksual (sodomi). Namun akhir-akhir ini pasangan
heteroseksual pun banyak tertulari, terutama mereka yang menganut seks
bebas> Virus HIV/AIDS ini merusak sel-sel darah putith (7-cells) yang
berfungsi sebagai benteng kekebalan tubuh seseorang, sehingga akibatnya
kekebalan seseorang itu mengalami penurunan secara drastis, sehingga
penyakit-penyakit infeksi lainnya yang ringanpun tak dapat dicegah
(meskipun telah diberikan berbagai macam obat antibiotika dan lainnya) dan
pada gilirannya yang bersangkutan meninggal dunia.®

Orang yang telah terinfeksi dan tertular AIDS sangat rentan terhadap
segala jemis penyakit. Salah satu dari penyakit itu adalah penyakit
Oportunistik atau sering disebut dengan penyakit indikator yang meliputi

Sarkoma Kaposi (sejenis kanker kulit), Preumocystis Carinii Pneumonia atau

4 Dadang Hawari, Konsep Agama (Islam) Menanggulangi HIV/AIDS, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), hlm. x-xi

*  Ashad Kusuma Djaya, Rekayasa Sosial Lewat Malam Pertama Pesan-Pesan
Rasulullah SAW Menuju Pernikahan Barokah, cet. ke-2, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2001), him.
147.

6 Dadang Hawari, Konsep Agama (Islam)., him. 15.



PCP (sejenis radang paru-paru), Candida Albicans (sejenis jamur mulut, anus
dan vagina), Toxoplasmosis (infeksi otak) dan lain-lain.

Semua penyakit tersebut belum dapat disembuhkan karena sistem
pertahanan tububnya sudah lumpuh dan hingga saat ini sebagian besar
penderita AIDS meninggal karena PCP.

Penyakit HIV/AIDS merupakan  penyakit  kelamin  yang
menyengsarakan baik fisik, mental maupun sosial yang berakhir dengan
kematian, karena ulah perilaku manusia vang melampui batas. Maka benarlah
yang difirmankan Allah SWT:

Tosadhy apadil wlall oS0y Uias el Ak, Y &1 o

Dalam perkembangan selanjutnya penularan virus HIV mengalami
pergeseran. Kalau di masa lalu hubungan seks tidak aman baik heteroseksual
maupun homoseksual menjadi media penularan yang dikenal, menurut aktivis
peduli AIDS, Baby Jim Aditya, ada trend baru yang sekarang berkembang
yakni justru dari kalangan pecandu narkotika suntik /mjecting Drug User
(IDU). Menkes Sujudi dalam Konferensi Internasional ke-15 yang membahas
tentang Pengurangan Dampak Buruk Bagi Narkoba di Melboumne,
mengatakan bahwa di Indonesia penularan HIV di kalangan IDU bertambah
pesat. Lebih dari 80% infeksi baru HIV tahun 2003 terjadi karena tukar

menukar jarum suntik yang tidak seteril ®

7 Yunus (10): 44.

® Fadmi Sustiwi,“Trend Penularan Bergeser dari seks ke IDU”, Kedaulatan Rakyat,
Selasa, 4 Mei 2004, him.20.



Lembaga WHO membagi tingkat klinik penyakit infeksi HIV menjadi
empat tingkatan:’
1. Tingkat kiinik Asimptomatik atau LGP.
Pada tingkat ini pasien belum mempunyai keluhan dan dapat melakukan
aktivitasnya secara normal.
2. Tingkat klinik dini
Pada tingkat ini, pasien sudah menunjukan gejala tetapi aktivitas tetap

normal.

[ 'S)

Tingkat klinik menengah
Pada tingkat klinik ini, penderita biasanya berbaring di tempat tidur lebih
dar1 12 jam sehari, selama sebulan terakhir
4. Tingkat klinik lanjut
Pada tingkat ini, badan penderita menjadi kurus (H/V wasting syndrome),
yaitu berat badan‘turun lebih dari 10% dan diare kronik atau kelemahan
kronik dan panas tanpa diketahui sebabnya, selama lebih dari satu bulan.
Penyakit AIDS baru dikenal tahun 1980, berkembang begitu cepat dan
menyebar serta menjalar ke seluruh penmjuru dunia. Bukan lagi dalam
perhitungan tahun, bulan, minggu, atau hari, melainkan sudah dalam
perhitungan menit. Setiap menit 3 (tiga) orang terinfeksi oleh virus maut HIV,

penyebab penyakit AIDS yang mematikan tanpa pandang bulu. ™

® Zubairi Djoerban, Membidik AIDS Ikhtiar Memahami HIV dan ODHA,
(Yogyakarta: Galang Press bekerja sama dengan Yayasan Memajukan Ilmu Penyakit Dalam,
2001), him. 134.

' Azwirman, AIDS dan Kanker T erapi Biofisika dan Islam, (Yogyakarta: Titian
Ilahi Press, 1996), him. 113-114.



AIDS muncul sebagai jawaban dari perilaku binatang yang tak layak
dilakukan manusia. Kehadirannya kini tak lebih dari malapetaka atau laknat.
Yang paling mengerikan, hingga kini belum ditemukan obatnya dan siapa pun
bisa terjangkit, tak peduli orang kotor atau mereka yang baik-baik.!! Obat
yang ada sekarang hanya bermanfaat mengurangi penderitaan, memperbaiki
kualitas hidup, dan memperpanjang hidup si penderita AIDS."? Penyakit
AIDS ini adalah penyakit yang amat mengerikan juga telah menimbulkan
kepanikan di seluruh dunia, (mass hysteria) tidak hanya di kalangan penduduk
tetapi juga di kalangan petugas kesehatan.

AIDS merupakan penyakit (medical illness) yang memerlukan
pendekatan dari segi biologik (fisik), psikologik (kejiwaan), sosial dan
spiritual (agama) atau yang dikenal dengan istilah pendekatan holistik yaitu
bio-psiko-sosio-spiritual dan bukan dari pendekatan secara klinis (fisik-
biologik) semata.

Penderita AIDS akan mengalami krisis kejiwaan pada dirinya, pada
keluarganya, pada orang yang dicintainya dan pada masyarakat. Krisis
kejiwaan tersebut adalah dalam bentuk kepanikan, ketakutan, kecemasan,
serba ketidak pastian, keputusasaan dan stigma. Perlakuan terhadap penderita

AIDS sering kali bersifat diskriminatif dan resiko bunuh diri pada penderita

"' Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern, (Bandung: Mujahid
Press, 2003), hlm. 127.

' Zubairi Djoerban, Membidik AIDS., him. 97.



AIDS cukup tinggi akibat depresi mental yang dialaminya. Bahkan banyak
dari penderita AIDS tersebut yang meminta dokter melakukan euthanasia.

Euthanasia pada awalnya adalah kata benda yang berarti kematian
yang tidak menyengsarakan, kematian yang nikmat. Namun dalam
perkembangannya sekarang euthanasia berarti suatu tindakan yang disengaja
untuk mengakhiri kehidupan pasien dengan maksud yang baik, yaitu untuk
mengakhiri penderitaan (mercy killing)."*

Begitu ganas dan cepatnya penularan penyakit HIV/AIDS tersebut
sehingga menimbulkan beberapa pemikiran di kalangan ahli medis maupun
agamawan perihal diterapkannya euthanasia bagi penderita. Bagi mereka yang
setuju diterapkan euthanasia berdalih agar penderita tidak terlalu lama dalam
menanggung penderitaannya serta untuk memutuskan tali rantai penular virus
penyakit tersebut terhadap umat manusia.” Sedangkan mereka yang tidak
setuju memberi alasan bahwa masih banyak jalan untuk menyelamatkan
manusia dari penderita AIDS.

Melihat pro-kontra boleh tidaknya euthanasia bagi penderita AIDS di
atas, Ibrahim Hosen (agamawan Indonesia) cenderung memilih untuk
memperbolehkan diberlakukannya euthanasia. Ibrahim Hosen berargumen
bahwa melakukan euthanasia bagi penderita AIDS tidak bertentangan dengan

hukum Islam, sebab pada hakikatnya tindakan itu bukan merupakan

® Dadang Hawari, Konsep Agama (Islam)., him. 41-42.
' Zubairi Djoerban, Membidik AIDS., him. 162.

15 Asadurrahman, “Euthanasia Bagi Penderita AIDS”, dalam Mimbar Hikum, No.
28, (Jakarta: Al-Hikmah dan DITBINBAPERA Islam, 1996), him. 52.



pembunuhan, melainkan upaya untuk melepaskan penderitaan, karena
sebenarnya yang dieuthanasia sudah mati (dengan rajam atau dicambuk),
sekalipun masih hidup.'® Untuk mendasari pendapatnya, Ibrahim Hosen
mengemukakan kaidah figh yang berbunyi:
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Berdasarkan kaidah ini, jika ada pertentangan yang masing-masing
menimbulkan bahaya, namun yang satu lebih besar dampak bahayanya,
sedangkan yang lain lebih sedikit, maka yang lebih sedikit bahayanya harus
dilakukan demi menghindari bahaya yang lebih besar.

Menurut Ibrahim Hosen, penyakit AIDS adalah bahaya besar bagi
keturunan umat manusia. Sebab jika dibiarkan hidup dan dirawat, bukan saja
memerlukan biaya yang besar yang akhirnya meninggal juga, penyakit
tersebut akan mengancam keselamatan jiwa siapa saja yang mendekatinya. Ini
berarti penyakit tersebut menimbulkan bahaya yang lebih dahsyat. Oleh
karena itu, untuk menghindari bahaya besar tersebut dan untuk meringankan
penderita sekaligus, berdasarkan kaidah di atas melakukan tindakan
cuthanasia terhadap penderita AIDS menurut Ibrahim Hosen adalah wajar,
demi menjaga keselamatan umat manusia, yaitu melindungi jiwa-jiwa lain

yang tidak berdosa.'®

'* Ibrahim Hosen, “Konsep Hukum Islam Tentang Penanggulangan AIDS”, dalam
Mimbar Hukum, No. 27, (Jakarta: Al- Hikmah dan DITBINBAPERA Islam, 1996), him. 25.

7 Asmuni, A Rahman, Qaidah-qaidah Figh , cet. ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), him. 30.

* Ibrahim Hosen, “Konsep Hukum Islam Tentang Penanggulangan AIDS”., him.
26.




B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
pokok masalah yang menjadi fokus bahasan:
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemikiran Ibrahim Hosen yang

membolehkan euthanasia bagi penderita AIDS?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitiaan:
Sesuai dengan ide-ide yang penyusun kemukakan, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian yang direncanakan adalah:
Menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap pemikiran Ibrahim Hosen
yang memberlakukan euthanasia bagi penderita AIDS.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Memperkaya dgn memperluas pemikiran Islam bagi para pemikir
muslim sehiiigga mempunyai pandangan yang luas terhadap hukum
Islam dan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait.

b. Memperkaya hasanah penelitian terhadap pemikiran tokoh atau ulama.

D. Telaah Pustaka
Dari hasil pemeriksaan dan penelusuran intensif terhadap bahan-bahan
pustaka yang penyusun lakukan, penelitian ilmiah yang mengkaji pandangan
Ibrahim Hosen tentang euthanasia bagi penderita AIDS belum secara

komprehensip pernah dilakukan.



10

Buku-buku tentang euthanasia secara umum hanya membahas dari
segi  historikal  euthanasia, pro-kontra dan  negara-negara  yang
memberlakukannya. Sedangkan pembahasan euthanasia bagi penderita AIDS
dalam bukunya Zubairi Djoerban yaitu Membidik AIDS Ikhtiar memahami
HIV dan ODHA belum mengupas secara spesifik pemikiran Ibrahim Hosen
terhadap euthanasia bagi penderita AIDS, ia hanya membahas euthanasia dari
sudut pandang agama Islam dan aspek sosial lainnya. "

Kemudian Waluyadi dalam buku /imu Kedokteran Kehakiman dalam
Perspektif Peradilan dan Aspek Hukum Praktik Kedokteran hanya membahas
euthanasia dari sudut pandang hukum pidana bagi dokter dan pasien.”’

Selanjutnya dalam bukunya Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo
menjelaskan euthanasia ditinjau dari sudut pandang agama Islam dan hukum
positif secara umum, tidak bagi penderita AIDS.*!

Menurut sebuah buku yang diedit oleh Chuzaimah T. Yanggo dan
Hafiz Anshary AZ, yang berjudul Problematika Hukum Isiam Kontemporer,
buku keempat, memuat tentang euthanasia menurut KUHP dan Kode Etik
Kedokteran. Sedangkan dalam tinjauan hukum Islamnya buku tersebut
mengupas pemikiran syeikh Ahmad Mustafa al-Maragi dan syeikh

Mubammad Yusuf al-Qaradawi tentang euthanasia dalam hubungannya

** Zubairi Djoerban, Membidik AIDS ., him. 161-164.

' Waluyadi, Ilmu Kedokteran Kehakiman dalam Perspektif Peradilan dan Aspek
Hukum Praktik Kedokteran, (Jakarta: Djambatan, 2000}, him. 134.

! Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia,
Transplantasi Ginjal, dan Operasi Kelamin dalam Tinjauan Medis, Hukum, dan Agama Islam,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1999), him. 30-34.
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dengan jarimah mati, pendapat demikian Sejalan dengan pemikiran tokoh
Islam di Indonesia seperti Amir Syarifuddin dan Syukron Makmun yang
secara tegas tidak setuju dengan praktek euthanasia.®

Adapun Imawan Mukhlas Abadi dalam skripsinya yang berjudul
Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Euthanasia yang diPaksa Menurut KUHP
dan Hukum Islam”” menjelaskan bahwa dalam hukum pidana Indonesia
(KUHP), pelaku euthanasia aktif (dokter atau tim medis lainnya) akan dikenai
sanksi hukum, dan akan diancam dengan pidana. Masalah euthanasia aktif
ditinjau dari hukum Islam bisa diklasifikasikan sebagai jarimah pembunuhan,
dan pelaku euthanasia aktif akan dikenai sanksi, yakni diyat atau ta’zir.
Namun pembahasan itu masih umum, belum mengarah pada hal-hal yang
lebih spesifik yang berkaitan dengan euthanasia bagi penderita AIDS.

Kemudian Shohib Hasan dalam skripsinya yang berjudul Gagasan
Pembaruan Hukum Islam (Studi Perbandingan antara Pemikiran Ibrahim
Hosen dan M. Hasbi ash-Shiddieqy),”* hanya membahas tentang persamaan
dan perbedaan di dalam gagasan pembaruan hukum Islam antara pemikiran
Ibrahim Hosen dengan pemikiran M Hasbi ash-Shiddieqy secara luas saja,

tetapi tidak membahas tentang euthanasia bagi penderita AIDS.

?  Akh. Fauzi Aseri, “Euthanasia Suatu Tinjauan dari Segi Kedokteran, Hukum

Pidana, dan Hukum Islam”. Dalam Chuzaimah T Yanggo, Hafiz Anshary, Problematika Hukum
Islam Kontemporer, Buku Keempat, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), him. 58-62.

» Imawan Mukhlas Abadi, “Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Euthanasia yang di
Paksa Menurut KUHP dan Hukum Islam”, Skripsi Sarjana tidak diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN,
1999).

*  Shohib Hasan, “Gagasan Pembaruan Hukum Islam (Studi Perbandingan antara

Pemikiran Ibrahim Hosen dan M. Hasbi ash-Shiddieqy)”, Skripsi Sarjana tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: TAIN, 2002).



Dari sekian karya ilmiah yang telah disebut di atas lebih banyak
membahas tentang euthanasia secara umum sehingga kurang menyentuh pada
kajian yang lebih mendalam terhadap euthanasia bagi penderita AIDS
sebagaimana yang dilontarkan oleh Ibrahim Hosen. Sementara kajian ini
ditinjau dari aspek normatif, hukum Islam, sejauh penelusuran kepustakaan
bisa dikatakan masih belum ada satupun karya ilmiah yang mengkajinya dan

belum mendapat perhatian serius.

. Kerangka Teoretik

Kehadiran penyakit AIDS di tengah kehidupan manusia telah
menimbulkan kekhawatiran dan ketakutan yang luar biasa mengingat
kecepatan penularan dan penyebaran virusnya yang sangat dahsyat. Orang
yang terkena virus HIV lambat laun tapi pasti seluruh sitem kekebalan
tubuhnya akan menurun atau rusak yang pada akhimya akan meninggal dunia.
Untuk itu, sejak kehadirannya telah menjadi kajian serius di kalangan ahli
medis dan para kaum agamawan, dan hingga saat ini belum ada obat penawar
atau vaksin yang dianggap bisa mengobatinya.

AIDS sebagai penyakit yang mengerikan, adalah wabah yang datang
dari Barat. Wabah ini harus ditinjau dari dua dimensi, dimensi sosial dan
dimensi kultural normatif sehingga kita dapat mengungkapkan penyebabnya,
baik materil maupun spirituil untuk menemukan terapi yang mujarab dan

efesien. Penyakit ini muncul dari Barat akibat perilaku seks yang menyimpang




dan ketidakmampuan peradaban Barat memberikan keseimbangan batin
kepada masyarakatnya walaupun mereka berhasil dalam bidang teknologi.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang terdiri atas jasad
dan jiwa. Jika kebutuhan kedua komponen dasar manusia ini ada yang
diabaikan, maka akan terjadi ketidakseimbangan. Dengan kata lain, manusia
membutuhkan hal-hal lain selain kebutuhan biologisnya.”

AIDS adalah penyakit menular yang sangat berbahaya di mana ia telah
mengancam eksistensi manusia di dunia dan dapat menimpa siapa saja tanpa
memandang jenis umur dan profesi. Karenanya, AIDS dinilai sebagai az-
Zarat al-Amm (bahaya global). Sebagian kaum agamawan memandang
kehadiran penyakit ini sebagai azab Tuhan kepada manusia akibat tidak
mengindahkan nilai-nilai moral agama. Sedangkan di kalangan ahli medis
memandang penyakit ini sebagai akibat hubungan seksual yang tidak sehat,
seperti sering berganti-ganti pasangan dan tidak memakai alat pengaman
(kondom).

Terkait dengan adanya kondomisasi dalam rangka mencegah
HIV/AIDS temyata tidak dapat menyelesaikan masalah, adanya kondomisasi
hanya merupakan bentuk demoralisasi saja. Penggunanan kondom bagi para
pelaku seks bebas terbukti tidak menjamin pemakaiannya aman 100% dari
HIV. Dari semua penelitian yang dilakukan diakui bahwa penggunaan
kondom hanya mereduksi penularan, tetapi tidak dapat menghilangkan resiko

penularan (transmisi) HIV. Alat kondom hanya mampu mengurangi 26% dari

»  Fathi Yakan, Memahami Figh Fitrah Solusi Problematika Masyarakat
Kontemporer, cet. ke-1 (Yogyakarta: LESFI, 2004), him. 49.
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restko yang ada atau tingkat keamanannya hanya sekitar 70-74%. Pada
dasarnya kondom dirancang untuk program Keluarga Berencana (KB) tidak
untuk mencegah AIDS.*°

Berbagai upaya telah dilakukan seperti seruan agar kembali ke ajaran
moral agama dan etika, atau penyampaian pesan (kampanye) agar melakukan
hubungan seksual secara sehat dan bertanggung jawab. Namun upaya tersebut
tidak begitu efektif di tengah merosotnya moralitas sebagian masyarakat.

Saat ini para penderita AIDS menerima penyakitnya sebagai vonis
kematian yang akan merenggutnya tak lama lagi. Karena untuk sementara ini,
penyakit AIDS tidak dapat disembuhkan. Artinya, tujuan pengobatan hanya
menghilangkan gejala  (simfomatik), paliatif, dan bukan bertujuan
menyembuhkan. Para penderita AIDS merasa putus asa, dan keputusasaan ini
tidak jarang merubah pola hidup, tingkah laku dan semangat hidupnya
berubah seratus delapan puluh derajat. Bahkan ada yang berlaku nekad
sehingga tindak-tanduknya tidak terkendali lagi. Semua gejala ini merupakan
manifestasi dari jiwa yang putus asa.”’

Atas dasar itu maka muncullah pemikiran diterapkannya euthanasia
bagi penderita AIDS. Secara garis besar, euthanasia dikelompokkan dalam
dua kelompok, yaitu euthanasia aktif dan euthanasia pasif. Pandangan yang

mengelompokkan euthanasia sebagai aktif dan pasif mendasarkan pada cara

* Dadang Hawari, Konsep Agama (Islam)., hlm. 22.

7 Azwirman, AIDS dan kanker. him. 27.
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euthanasia dilakukan®® Definisi euthanasia aktif ialah sengaja diambil
tindakan yang berakibat kematian. Sedang euthanasia pasif ialah membiarkan
sescorang meninggal dengan cara menghentikan atau tidak memberikan
perawatan yang dapat memperpanjang kehidupannya.

Berbicara tentang euthanasia boleh jadi tidak pernah tuntas, selalu saja
ada masalah dan pertanyaan, karena euthanasia menyangkut masalah hidup
dan mati.*’ Namun tentunya hal tersebut membutuhkan suatu pengkajian lebih
mendalam lagi, karena dalam Islam tidak mengenal hak untuk mati atau hak
manusia untuk menentukan cara matinya sendiri. Prinsipnya adalah bahwa
kita tidak menciptakan diri kita sendiri, sehingga kita tidak berhak untuk
bunuh diri. ™

Hidup dan mati dalam pandangan Islam merupakan kekuasaan Allah
SWT, maka setiap manusia wajib memelihara kehidupannya dan diharamkan
mengakhiri hidupnya. Bunuh diri dan membunuh orang lain tanpa sebab yang
hak adalah terlarang. Firman Allah yang berkaitan dengan larangan bunuh diri
dan membunuh orang lain adalah:

Tl o 58 a1 51 aSwdsi §oglnEn Y,

3

2% Kartono Mohamad, Teknologi Kedokteran dan Tantangannya terhadap Bioetika,
cet. ke-1 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 29.

* Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus., him. 29.
% Zubairi Djoerban, Membidik AIDS., him. 164.

' An-Nisa 4): 29.
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Bagaimanapun juga euthanasia merupakan suatu bentuk dan cara
seseorang untuk mengakhiri hidupnya. Rasulullah SAW sendiri menegaskan

bahwa orang yang bunuh diri akan dimasukkan ke dalam neraka.
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Bunuh diri, baik dilakukan sendiri maupun dengan bantuan orang lain,
menurut syari’at adalah tindakan kejahatan, juga merupakan dosa besar di
mata Allah SWT.**Agama Islam amat menghargal kesabaran dan ketahanan
pasien dalam menghadapi berbagai cobaan, termasuk penderitaan dalam
menghadapi depresi ataupun tekanan batin akibat menderita penyakit AIDS.
Sakit adalah salah satu aspek kehidupan manusia. Bila manusia tidak
memahaminya, ia akan menganggap sakit itu suatu derita yang besar. Manusia
harus menerima sakit itu sebagai sesuatu yang wajar. Tidak berarti harus
mencari-cari sakit, tetapi kalau sakit itu datang pada waktunya, seseorang
tidak patah hati menerimanya. Penyakit adalah salah satu ujian Allah yang

dianggap orang sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Pada waktu orang

2 Al-An’am (6): 151.

* Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim ibn al-Mugirah bin Bardizbah
al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab al-Iman wa an-Nuzur”, “Bab Man halafa bi millah siwa al-
Islam” (Beirut: Dar al-Fikri 1981), VII: 233 Hadis Sahih riwayat al-Bukhari dari Sabit bin al-
Dahak.

**  Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Kloning, Euthanasia, Transfusi Darah,
Transplantasi Organ, dan Eksperimen pada Hewan Telaah Fikih dan Biotika Islam, alih bahasa:
Mujiburohman, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2004), him. 152.




sakit, imannya akan teruji. Karena sakit itu sesuatu yang tidak menyenangkan,
maka keberadaannya harus diterima dengan kesabaran.*

Islam menghendaki kepada setiap muslim untuk selalu sabar dan
tawakal serta optimis dalam menghadapi setiap musibah, seperti halnya
musibah yang datang menimpa kesehatannya. Semua itu adalah cobaan yang
harus dihadapi dengan penuh kesabaran dan ketabahan.

Dalam konsep Islam, kebahagiaan yang hakiki adalah kebahagiaan
dunia dan akherat, dan untuk itu diperlukan ihtiar atau usaha karena di dalam
kehidupan akan dijumpai berbagai macam ujian, baik yang menyakitkan
maupun yang menyenangkan. Bagi seseorang yang beragama (Islam) yang
menderita suatu penyakit, maka penyakit itu menurut pandangan agama
(Islam) dapat dianggap sebagai musibah, cobaan, peringatan ataupun ujian.
Oleh karenanya seorang muslim harus bersabar dan tidak boleh berputus asa
serta melakukan mawas diri, berusaha berobat kepada dokter dan senantiasa

tidak lupa berdoa dan berzikir.*®

. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam menelaah data dan mengumpulkan serta menjelaskan
obyek pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menempuh metode sebagai

berikut:

¥ Al Yafie, Falsafah Sakit sebagai Cobaan, cet. ke-7, (Jakarta: Gema Insani Press,

2003), him, 7.

% Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus., him. 31.



Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yakni dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,
mereduksi, dan menjadikan data yang diperoleh dari berbagai sumber
tertulis.”” Oleh karenanya tekhnik yang digunakan adalah pengumpulan
data secara literer, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang ada
kaitannya dengan obyek pembahasan.

Sifat Penelitian

Penelitian i bersifat menilai, yaitu menilai apakah pemikiran Ibrahim
Hosen yang membolehkan euthanasia bagi penderita AIDS itu sesuai
dengan norma-norma hukum Islam atau tidak.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipergunakan dalam mengkaji data dalam skripsi int
adalah Normatif. Pendekatan Normatif adalah suatu cara untuk
memahami, menggali, serta mengetahui lebih jauh mengenai boleh atau
tidaknya euthanasia bagi penderita AIDS dalam pemikiran Ibrahim Hosen
menurut pandangan hukum Islam.

Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka, maka
pengumpulan datanya melalui penelaahan terhadap objek yang diteliti,
meliputi kitab hukum Islam maupun buku-buku yang menjelaskan tentang

cuthanasia, mimbar hukum tentang konsep hukum Islam terhadap

him. 43.

37 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 1989),




penanggulangan AIDS oleh Ibrahim Hosen, serta al-Qur’an dan as-
Sunnah sebagai bahan primer dan buku-buku lain, majalah-majalah,
internet, surat kabar, serta karya ilmiah yang dianggap relevan dengan
penelitian ini sebagai bahan buku sekunder.
5. Analisis Data

Setelah data tersebut terkumpul, kemudian dianalisis sedemikian rupa.
Supaya data yang diperoleh dapat menghasilkan kesimpulan yang valid,
maka digunakan cara berfikir deduktif yaitu menganalisis data vang
bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus.
Dalam hal ini, penyusun berangkat dari pengetahuan yang penyusun
dapatkan mengenai euthanasia bagi penderita AIDS menurut hukum Islam
kemudian dianalisis untuk menemukan suatu kesimpulan bersifat khusus
mengenai ketidak bolehan euthanasia bagi penderita AIDS menurut

hukum Islam terhadap pemikiran Ibrahim Hosen.

G. Sistematika Pembahasan
Kajian ini mencakup tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian utama atau
isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal berisi halaman judul, nota dinas,
halaman pengesahan, kata pengantar, dan daftar isi.
Pada bagian utama atau isi dapat dikelompokkan berdasarkan
permasalahannya sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan mendeskripsikan pokok-pokok masalah

yang akan dikembangkan dalam penulisan, meliputi latar belakang masalah,
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rumusan pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi gambaran umum mengenai keseluruhan bahasan
yang akan dikaji.

Bab kedua, mendeskripsikan euthanasia secara umum, yang meliputi
pengertian dan macam-macamnya ecuthanasia, sejarah dan perkembangan
cuthanasia diberbagai negara serta beberapa pandangan tentang euthanasia
(yang menerima dan yang menolak euthanasia). Hal ini dimaksudkan untuk
memberi gambaran umum tentang euthanasia. Kaitan dengan bab selanjutnya
akan dapat memberikan penjelasan euthanasia terhadap pemikiran Ibrahim
Hosen bagi penderita AIDS.

Bab ketiga, berisikan pemaparan mengenai biografi Ibrahim Hosen,
memuat potret kehidupan awal yang meliputi tempat dan tahun kelahiran,
pendidikan, dan perjalanan karir yang dijalani, karya-karya yang telah
dihasilkan serta pemikiran dan gagasan Ibrahim Hosen tentang pemberlakuan
cuthanasia bagi penderita AIDS. Kaitannya dengan bab selanjutnya guna
mengetahui pemikiran dan gagasan Ibrahim Hosen tentang euthanasia bagi
penderita AIDS.

Bab keempat, pemaparan tentang analisis hukum Islam terhadap
pemikiran Ibrahim Hosen mengenai euthanasia bagi penderita AIDS. Kaitan

dengan bab selanjutnya akan dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran.
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Bab kelima, penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran
terhadap pemikiran Ibrahim Hosen tentang euthanasia bagi penderita AIDS
menurut hukum Islam.

Pada bagian akhir skripsi ini memuat hal-hal yang penting dan relevan

dengan penelitian yang tidak pertu dimuat pada bagian utama, meliputi daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian mengenai tinjauan hukum Islam terhadap
pemikiran Ibrahim Hosen tentang pemberlakuan euthanasia bagi penderita
AIDS di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa euthanasia (membunuh
karena belas kasihan) terhadap penderita AIDS menurut hukum Islam adalah
dilarang dan termasuk dalam dosa besar meskipun dengan alasan untuk
mencegah penularannya.

Pemikiran Ibrahim Hosen dapat dikategorikan dalam ketetapan hukum
temporer. Artinya, ketetapan hukumnya bersifat sementara karena
dimungkinkan penyakit AIDS tidak lagi mengancam jiwa umat manusia atau
telah ditemukan obatnya.

Pemakaian dalil maslahat oleh Ibrahim Hosen untuk membenarkan
euthanasia tidak tepat, karena di antara syarat penggunaan maslahat itu
sebagai dalil syar’i tidak boleh bertentangan dengan nas. Juga dengan
penggunaan qiyas tidak tepat, karena bagi penderita AIDS belum memenuhi
keadaan darurat untuk tindakan euthanasia.

Oleh karena itu berdasarkan nas, dalil-dalil syar’i, pendapat Ibrahim
Hosen terlalu lemah untuk membolehkan euthanasia bagi penderita AIDS,
apalagi masih banyak jalan untuk menyelamatkan manusia dari penderita

AIDS.
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B. Saran-saran

1.

(V%]

Bagi para penderita AIDS diharapkan agar lebih mendekatkan diri kepada

Tuhan dan kembali ke jalan agama.

'Bagi para dokter diharapkan agar pendekatannya tidak hanya dari medis

saja akan tetapi dibarengi dengan pendekatan moral (agama), karena
penyakit HIV/AIDS bukan hanya penyakit medis tetapi juga penyakit
mental dan perilaku.

Umat I[slam hendaknya memandang AIDS dan penderitanya dengan
kacamata yang lebih manusiawi sedangkan untuk penanggulangan bahaya
penularannya tidak perlu dengan cuthanasia tetapi ada perhatian khusus

seperti dikarantina.
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Lampiran 1

TERJEMAH
NO | HLM | FN. TERJEMAHAN ]
1. 2 2 | Apabila perzinaan (pergaulan bebas atau pelacuran)
sudah meluas di masyarakat maka tersebar penyakit yang
mematikan diantara mereka.
2 4 7 | Sebenarnya Allah tidak merugikan manusia sedikit pun,
tetapi manusialah yang merugikan dirinya sendirl. l
3. 8 \ 17 | Apabila dua mafsadat (bahaya) Dertentangan, maka ‘x
mafsadat yang lebih besar bahayanya harus dijaga (harus }

dihindarkan) dengan melakukan mafsadat yang lebih |
ringan bahayanya.

E
|
Jangan pula kamu saling membunuh. Allah sangat sayang §
kepadamu semuanya. \

|

Janganlah kamu bunuh orang yang diharamkan Allah |

kecuali demi kebenaran. Itulah wasiat-wasiat Allah
kepadamu agar kamu bisa memahaminya.

Barang siapa dengan sengaja bersumpah palsu atas nama \
agama selain Islam, maka 1ia sebagaimana yang |
dikatakannya itu. Dan barang siapa yang membunuh diri ’{
l
l

1

dengan benda tajam, akan diazab dengan semacam itu |
pula di hari kiamat dalam neraka jahanam.

Jangan kamu dekati zina, zina itu sungguh peerbuatan
keji, dan jalan yang paling buruk.

Pezina perempuan dan pezina laki-laki deralah mereka
masing-masing seratus kali, dan dalam menjalankan
ketentuan Allah janganlah kamu digoda rasa kasiban
kalau betul-betul kamu beriman kepada Allah dan hari
yang akhir. Hendaknya ada orang yang mengawasi
pelaksanaan hukuman yang tediri atas orang-orang
beriman.

Ambillah dariku, ambillah dariku. Sungguh Allah telah
menentukan suatu hukum bagi mereka. Yang belum
pernah kawin (berzina) dengan yang belum pernah kawin
dihukum cambuk seratus kali dan diasingkan selama satu
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tahun, sedang yang sudah kawin dengan yang sudah
kawin dihukum cambuk seratus kali dan dirajam (dengan
batu).

29 | Apabila dua mafsadat (bahaya) bertentangan, maka
mafsadat yang lebih besar bahayanya harus dijaga (harus
dihindarkan) dengan melakukan mafsadat yang lebih
ringan bahayanya.

33 | Apabila dua mafsadat (bahaya) bertentangan, maka
mafsadat yang lebih besar bahayanya harus dijaga (harus
dihindarkan) dengan melakukan mafsadat yang lebih
ringan bahayanya.

1 | Apabila dua mafsadat (bahaya) bertentangan, maka
| mafsadat vang lebih besar bahayanya harus dijaga (harus
| dihindarkan) dengan melakukan mafsadat yang lebih
} ringan bahayanya.

8 | Jangan kamu dekati zina, zina itu sungguh peerbuatan
keji, dan jalan yang paling buruk.

9 | Apabila perzinaan (pergaulan bebas atau pelacuran)
sudah meluas di masyarakat maka tersebar penyakit yang
mematikan diantara mereka.

13 | Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, Rasul dan
penguasa darimu. Jika kamu berselisih tentang sesuatu,
rujukkanlah kepada al-Qur'an dan Sunnah Rasul, jika
kamu memang beriman kepada Allah dan hari kemudian,

| yang demikian itu lebih utama dan lebih baik bagimu.

14 | Dialah yang mencitakan kematian dan kehidupan untuk
menguji kamu sekalian, siapa diantaramu yang paling
baik amalnya. Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.

17 | Jangan pula kamu saling membunuh. Allah sangat sayang
kepadamu semuanya.

18 | Janganlah kamu bunuh orang yang diharamkan Allah
kecuali demi kebenaran. Itulah wasiat-wasiat Allah
kepadamu agar kamu bisa memahaminya.

19 | Janganlah kamu membunuh seseorang yang dilarang
Allah, kecuali demi kebenaran Barang slapa yang |

I
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71

71

24

25

dibunuh secara zalim, kami beri kuasa kepada ahli
warisnya untuk menuntut. Namun jangan kamu
berlebihan dalam menuntut balas pembunuhan. Sungguh
ia berhak mendapat pertolongan.

Barang siapa dengan sengaja bersumpah palsu atas nama
agama selain Islam, maka ia sebagaimana yang
dikatakannya itu. Dan barang siapa yang membunuh diri
dengan benda tajam, akan diazab dengan semacam itu
pula di hari kiamat dalam neraka jahanam.

Jangan berputus asa dari rahmat Allah karena hanya
orang kafir yang berputus asa dari rahmat-Nya.

Berobatlah  kalian. Sebab  Allah SWT  tidaklah
menurunkan suatu jenis penvakit, kecuali ia juga
menurunkan obatnya, selain usia lanjut.

I




Lampiran 2

i.

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Abu Fadl Mohsin Ebrahim

Beliau berasal dari Republik Seychelles, sebuah kepulauan di
samudera Windia sebelah timur Kenya, kini menetap di Afrika Selatan.
Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat menengah, beliau melanjutkan ke
Aleemiyah Institute Of Islamic Studies, Karachi, Pakistan yang didirikan oleh
Dr. Muhammad Fazlu Rahman Anshari dan Universitas al-Azhar, Kairo,
Mesir. Beliau mendapatkan gelar Sarjana Teologi dari al-Azhar pada tahun
1977, Setelah itu beliau kembali ke Seychelles yang pertama. Beliau
menerbitkan majalah bulanan Iqra’. Gelar M.A. dan Ph. D. dalam bidang
agama diperolehnya dari Universitas Temple, Philadelpia, Amerika Serikat.
Befumn lama ini beliau mengajar Studi Islam di Universitas Durban Westville.
Afiika Selatan.. konsentrasinya pada bidang hukum Islam dan biotika telah
melahirkan buku Organ transplantation, Euthanasia, Cloning and Animal
Experimentation: An Islamic View dan bukusebelumnya, Abortion, Birth
Control. And Surrogate Motherhood: An Islamic Perspektive.

Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah ibn Muhammad Ismail 1bn
lbrahim ibn Mugirah al-Bukhari. Beliau dilahirkan pada hari Jum’at 13
Syawal 184H atau 810 M. dalam usia 10 tahun, beliau sudah menghafal ayat-
ayat al-Qur'an. Beliau juga banyak mengunjungi daerah-daerah lain seperti
Basrah, Mesir, Hijaz dan lain-lain. Dalam rangka mempelajari dan mendalami
hadis dan ilmu hadis. Beliau adalah orang yang pertama kali menyusun kitab
hadis sahih, vang kemudia diikuti ulama-ulama lain. Kitab sahihnya dibert
nama kitab Jami' as-Sahik yang sekarang terkenal dengan nama kitab sahih
al-Bulhari. Kitab ini disususn dalam waktu 16 tahun. Sedangkan beliau wafat
pada tahun 252 H/ 870M di Bagdad.

Dadang Hawari

Lahir di Pekalongan pada tanggal 16 Juni 1940. Lulus pendidikan
dokter (umum} di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI) pada
tahun 1965. Lulus pendidikan dokter ahli jiwa (psikiater) di FKUI pada tahun
1969. Pendidikan lanjutan di Inggris (Program Colombo Plan) di bidang
Psikiatri Sosial atau Kemasyarakatan pada tahun 1970-1971. Memperoleh
gelar Doktor (Cum Laude) dalam limu Kedokteran dengan judul disertasi
Pendektan Psikiatri Klinis Pada Penyalahgunaan Zat di Fakultas Pasca
Sarjana Ul pada tahun 1990. Dikukuhkan sebagai Guru Besar Tetap FKUI
pada tahun 1993.
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Kartono Mohamad

Lahir di Batang, Jawa Tengah pada tanggal 13 Juli 1939. Ia lulusan
Fakultas kedokteran Universitas Indonesia tahun 1964, Pendidikan
Manajemen Umum di Universitas Krisnadwipayana Jakarta (1970), Hospital
and Medical Administration Training di US Navy Hospital, San Diego,
Amerika Serikat (1971), Family Planning Program Management Training
(1976) di Dubrovnik, Yogoslavia, dan Analisis Pengambilan Keputusan
LPPM Jakarta (1981) merupakan pendidikan tambahan yang pernah
ditkutinya.

[a pernah menjadi dokter TNI AL pada tahun 1964-1975. Pada masa
ini beliau memperoleh penghargaan Satyalencana Trikora, Satyalencana
Dwikora, dan Satyalencana Penegak. Sejak tahun 1975 hingga sekarang,
beliau menjadi Pemimpin Redaksi Majalah Kedokteran Medika.

Sejak mahasiswa beliau aktif berorganisasi: Pada tahun 1962 ia
menjadi Ketua Senat Mahasiswa FKUI dan tahun 1963, menjadi Ketua
Dewan Mahasiswa UL Ketua Ikatan Dokter Indonesia dijabatnya dari tahun
1985 hingga 1988, Wakil Ketua IDI pada tahun 1985-1988-1991, dan Ketua
IDI lagi tahun 1991-1994. Saat ini, ia juga sebagai Ketua Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia. Selain itu, juga sebagi Anggota Pengurus Bina
Antar Budaya, pengelola program intercultural learning; sebagai Anggota
Presidium FISKA (Forum Indonesia untuk Swadaya Kependudukan};
Perkumpulan Pemberantasan Tuberkulosis Indonesia; dan Perhimpunan untuk
Hukum Kedokteran Indonesta (PERHUKI ).

Buku-buku yang pernah ditulisnya antara lain: Aspek Hukum dan
Etika Kedokteran di Indonesia ( ditulis bersama Prof. DR. Suryono Sukanto)
yang diterbitkan oleh Grafiti Pers, tahun 1983; Pertolongan Pertama yang
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, tahun 1984; dan banyak
makalah tentang etik dan hukum kedokteran.

Muslim

Lahir di Naisabur pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261H.
beliau adalah ulama ahli hadis yang terkenal sesudah imam Bukhari. Nama
lengkapnya, Abu al-Husain ibn al-Hujjaj ibn Muslim al-Qusyairi an-
Naisaburi. Beliau dinisbatkan an-Naisaburi, karepa lahir dan wafat di
Naisaburi. Di antara kitabnya yang terkenal hingga sekarang menjadi rujukan
ulama-ulama adalah a/-Jami’ as-Sahih atau yang lebih dikenal dengan sebutan
sahih Muslim.

Petrus Yoyo Karyadi

Lahir di Kuningan, Jawa Barat pada tanggal 14 Mei 1962. setelah
menamatkan pendidikan dasar dan menengah di Kuningan (1969-1982), ia
melanjutkan pendidikan tinggi di Fakultas Hukum Jurusan Keperdataan
Universitas Katolik Parahyangan Bandung (1982-1989).

Sejak tanggal 09 Oktober 1995 sampai dengan tanggal 20 Desember
2000 bekerja di PT. SARIJAYA GROUP. Dalam kurun waktu tersebut,
Kepala Bagian Personalia; Coordinator Personnel dan General Affairs;



Coordinator General Services; Coordinator Licenses dan Permit, hingga
Manager HRD, General Affairs dan Legal adalah beberapa jabatan yang
pernah didudukinya. Ia keluar dari PT. Sarijaya Group dengan alassan pada
saat itu ada opsi pensiun dini dengan perhitungan kompensasi secara normatif.

Kini ayah dari seorang anak ini tinggal di Depok dan membuka
beberapa warung (outlet) “bubur ayam dan bubur kacang”, sejalan dengan
keinginan istri tercinta yang ingin berwiraswasta.
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Lampiran 3

Nama
Tempat dan Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Asal
Nama orang Tua
a. Ayah
b. Ibu
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

Alamat Orang Tua

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE

: Mukharor
: Banyumas, 01 April 1979
- Laki-laki

: Ds. Batuanten Kec. Cilongok Kab Banyumas.

: H. Masdugqi

: Hj. Nur’ainah

: Wiraswasta
: Ibu Rumah Tangga NI {

: Ds. Batuanten Kec. Cilongok, Kab. Banyumas

1. Madrasah Ibtida’yiah Batuanten, lulus tahun 1992

2. Mits Al-Hikmah Brebes, lulus tahun 1995

3. MAK Al-Hikmah Brebes, lulus tahun 1998

4. Fakultas Syari’ah Jurusan AS IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk

tahun 1998.
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